TANTANGAN PENDIDIKAN UNTUK KEWIRAUSAHAAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT MENUJU ERA SOCIETY 5.0 by Zulkarnain, Ahmad
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
837 
TANTANGAN PENDIDIKAN UNTUK KEWIRAUSAHAAN DAN PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT MENUJU ERA SOCIETY 5.0 
 
Ahmad Zulkarnain  
Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 
Email: Zulkarnainahmad382@yahoo.com 
 
 
Abstract— The world of education will always change along with the rotation of the 
era. Education and entrepreneurship have a correlation relationship so that it can be 
applied in community service. Era Society 5.0 is an era where people prioritize HR 
skills, where the community will rely on the ability to become a human being to 
balance economic progress by solving social problems by a system that integrates 
cyberspace space and physical world space which will become the foundation of 
problems in empowering economic development and problems social, especially in 
the fields of education and the world of entrepreneurship. 
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Abstrak— Dunia pendidikan akan selalu berubah seiring dengan perputaran era. 
Pendidikan dan kewirausahaan memiliki hubungan korelasi sehingga dapat di 
aplikasikan dalam pengabdian masyrakat. Era Society 5.0 merupakan era dimana 
lebih mengutamakan skill SDM, dimana  masyarakat akan bertumpu pada 
kemapuan untuk menjadi manusia penyeimbangan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah social oleh system yang mengintegritaskan antara ruang 
dunia maya dan ruang dunia fisik yang akan menjadi tumpuan permasalahan dalam 
pemberdayaan pembangunan ekonomi dan masalah social khususnya dalam 
bidang pendidikan dan dunia kewirausahaan. 
 
Kata Kunci— Era Society 5.0, Dunia Pendidikan, Wirausaha, Pengabdian 
Masyarakat 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Pada era ini, perkembangan dunia 
pendidikan tengah memasuki masa yang 
sangat penting. Tidak saja dalam upaya 
memberikan pelayanan pendidikan yang 
berkualitas dan optimal. Tetapi juga masa 
penting yang akan menentukan kelanjutan 
pendidikan itu sendiri. Pada era 
kemarin,merupakan era revolusi industri 4.0. 
atau revolusi industri dunia ke-empat dimana 
teknologi telah menjadi basis dalam 
kehidupan manusia. Segala hal menjadi 
tanpa batas dan tidak terbatas akibat 
perkembangan internet dan teknologi digital. 
Era ini telah mempengaruhi banyak aspek 
kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, 
kebudayaan, seni, dan bahkan sampai ke 
dunia pendidikan. 
Pada saat ini, tantangan dalam dunia 
pendidikan sangatlah kompleks dan menuntut 
persiapan dan pemikiran yang matang. 
Karena setiap memasuki era baru, tantangan 
demi tantangan akan terjadi dan kita tidak 
bisa menghindari segala aspek kecuali 
dengan menghadapi tantangan tersebut 
dengan matang. 
Belum usai dengan era revolusi 
industri 4.0 yang sangat antusias dalam 
perkembangan zaman. Kita dikejutkan 
dengan tantangan baru yaitu munculnya 
Society5.0(Masyarakat 5.0). Dimana, konsep 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
838 
society 5.0 merupakan konsep yang telah jadi 
bagian dari rencana strategis yang diadposi 
dari Negari Sakura Jepang dengan konsep 
“Basic Policy on Economic and Fiscal 
Management and Reform 2019.” Konsep ini 
muncul sebagai antisipasi era Revolusi 
Industry 4.0 yang saat ini menjadi tren 
globalisasi menciptakan berbagai inovasi dan 
perkembangan dalam dunia industry juga ke 
element masyarakat umum. 
Konsep Society 5.0 merupakan solusi 
untuk mengatasi segala tantangan yang 
muncul dari era Revolusi Industry 4.0 yang 
mana dibarengi distrupsi tanda dunia penuh 
dengan kejolak, ketidakpastian, kompleksitas 
dan ambigiuitas. Sekarang yang menjadi 
pertayaannya adalah mampukah kita 
khususnya Indonesia untuk menjawab 
tantangan yang saat ini menjadi tren 
globalisasi saat . 
Negara kita Indonesia akan memasuki 
pembelajaran era distruptif menuju 
masyarakat 5.0. dimana tantangannya adalah 
masyarakat akan bertumpu pada kemapuan 
untuk menjadi manusia penyeimbangan 
kemajuan ekonomi dengan penyelesaian 
masalah social oleh system yang 
mengintegritaskan antara ruang dunia maya 
dan ruang dunia fisik yang akan menjadi 
tumpuan permasalahan dalam 
pemberdayaan pembangunan ekonomi dan 
masalah social khususnya dalam bidang 
pendidikan. 
Era ini akan menjadikan pengaruh 
yang sangat siknifikan. Dimana era ini sangat 
berpengaruh terhadap banyak aspek 
kehidupan baik dalam bidang ekonomi, 
politik, kebudyaan, seni, bahkan sampai ke 
aspek ranah pendidikan. 
Mencerdaskan kehidupan bangsa 
adalah salah satu cita-cita Indonesia, hal ini 
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 
alinea ke-4 yang berbunyi : 
...Kemudian daripada itu untuk 
membentuk suatu pemerintahan negara 
Indonesia yang melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial, maka disusunlah 
kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu 
dalam suatu Undang-undang Dasar Negara 
Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 
susunan negara Republik Indonesia... 
Salah satu cara untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa adalah melalui pendidikan. 
Mengutip pernytaan menteri keuangan dalam 
Rapat Kerja Nasional 2018, Sri Mulyani saat 
menjadi ‘Keynote Speaker’ mengatakan 
“kemajuan suatu negara untuk mengejar 
ketertinggalan sangat tergantung pada tiga 
faktor yakni pendidikan, kualitas institusi dan 
kesediaan infrastruktur” (Ristekdikti, 2018). 
Dalam kutipan tersebut, saya dapat 
menyimpulkan bahwa salah satu factor yang 
akan menjadi kunci keberhasilan kita dalam 
menghadapi era Society 5.0 yaitu pada 
kualitas pendidikan. Tenaga pendidik atau 
guru perlu disiapkan agar dapat menghadapi 
tantangan era saat ini demi memajukan 
sector pendidikan di negri ini.  
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Perlu diketahui, dalam ranah 
pendidikan ada tiga factor dalam 
mempersiapkan masyarakat dalam 
menghadapi Society 5.0 yaitu: kemampuan 
dalam memecahkan permasalahan secara 
kompleks, kemampuan berfikir secara kritis 
dan kemampuan secara berkreativitas. Ketiga 
aspek itu sangatlah menentukan untuk 
memenuhi kemampuan dimasa depan, 
dimana peserta didik atau murid tidak hanya 
dibekali dengan ilmu pendidikan semata, 
akan tetapi dibekali juga cara berfikir secara 
kritis, analaitis dan kreatif. 
Pendidikan juga mempengaruhi sector 
perkembangan ekonomi secara rasional. 
Perlunya diajarkan pendidikan kewiraushaan 
sejak dini agar dapat bersaing dengan produk 
import yang mana salah satu kutipan dari 
Presiden Republik Indonesia Joko Widodo 
dalam pidato pelantikan presiden “Indonesia 
harus mampu bersaing dengan produk import 
dengan cara meningkatkan kemampuan 
secara produktif dan memanfaatkan sumber 
daya alam kita yang sangat melimpah”. 
Oleh karena itu, untuk menjawab 
tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah ide 
dan konsep serta inovatif yang selaras 
dengan proses pendidikan yang merupakan 
salah satu pencapaian yang harus di 
laksnakan baik guru maupun murid yang 
diimplementasikan di kelas. Maka dari itu, 
saya membuat makalah ini yang akan 
membahas tentang “Pembelajaran Era 
Distruptif Menuju Masyarakat 5.0 Tantangan 
Pendidikan untuk Kewiraushaan dan 
Pengabdian kepada Masyrakat”. Berikut 
rumusan masalahnya yaitu 1) Apa yang 
perbedaan era Society 5.0 dan era Industry 
4.0? 2) Apa hubungan antara dunia 
pendidikan dengan era Society 5.0? 3) Apa 
hubungan antara dunia pendidikan dengan 
dunia wirausahaan serta pengabdian kepada 
masyarakat di era Society 5.0?  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perbedaan Era Society 5.0 Dan Era 
Industry 4.0 
Pada saat ini, topic era Society 5.0 
menjadi topic hangat dikalangan media 
massa mapun media social. Bahkan pada 
saat debat pilpres tahun kemarin, topic ini 
menjadi salah satu topic paling banyak 
menjadi pusat perhatian dikalangan 
msayarakat. Istilah era Society 5.0 ini muncul 
pertama kali ketika deklarasi dari perdana 
menteri Jepang Shinzo Abe pada tanggal 21 
Januari 2019 menyatakan era Society 
5.0dengan konsep “Basic Policy on Economic 
and Fiscal Management and Reform 2019.” 
Konsep ini muncul sebagai antisipasi era 
Revolusi Industry 4.0 yang saat ini menjadi 
tren globalisasi menciptakan berbagai inovasi 
dan perkembangan dalam dunia industry juga 
ke element masyarakat umum. Sontak 
pernyataan ini menjadi topic hangat 
mengingat Jepang adalah salah satu Negara 
Super Power di Asia.   
Di era tersebut, dimana peran 
masyarakat akan menjadi dominasi untuk 
menjadi penyeimbang dengan hadirnya dunia 
digital yang tidak dapat dielakan. Dalam hal 
ini, manusia akan berperan besar dengan 
mentranformasi big data menjadikan suatu 
kearifan baru yang pada akhirnya, 
meningkatkan kemampuan manusia untuk 
membuka peluang-peluang bagi 
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kemanusiaan demi tercapainya kehidupan 
yang bermakna. 
Sedangkan era Indusry 4.0, isitilah ini 
pertama kali diperkenalkan oleh oleh Prof. 
Klaus Schwab. Seorang ekonom termuka 
asal Jerman yang telah membuat buku yang 
berjudul: The Fourth Industrial Revolution. 
Pada intinya, banyak isitlah yang mengacu 
konsep era Industry 4.0 salah satunya, 
dikenal sebagai adanya cyber-physical 
system (CPS) yang merupakan integrasi 
antara physical system, komputasi dan 
networking atau komunikasi. 
Indonesia sendiri baru memasuki era 
Industry 4.0 yang mana isitlah lebih popular 
yang di nyatakan Presiden Republik 
Indonesia Joko Widodo dengan istilah Making 
Indonesia 4.0. Sebagai contoh, beberapa 
saat ini profesi yang dahulunya di kerjakan 
oleh manusia kini beralih pada mesin atau 
gadget sepertianalisis asuransi, teller bank 
dan paling saat ini isitilah GO – JEK dimana 
sebagai masyarakat penguna aplkasi tersebut 
tidak perlu lagi bersusah payah dalam 
mencari gojek. Cukup dengan tekan aplikasi 
dan ojek pun siap menuju tempat sesuai 
dengan aplikasi tersebut. Hal ini membuat 
kalangan pangkalan ojek konversional 
menjadi sepi peminat dikarenakan sudah 
adanya aplikasi tersebut. 
Pada intinya perbandingan antara 
kedua era ini sebenarnya hanya terletak pada 
titik tumpu manusia itu sendiri. Dimana di era 
Industry 4.0 masyarakat dapat mencari, 
mengimput serta dapat menganalisa data 
atau informasi dengan mengakses layanan 
cloud pada internet, sedangkan di era Society 
5.0 dapat diasumsikan bahwa sejumlah 
informasi dari sensor diruang fisik akan 
terakumulasi di dunia maya dan di analisis 
oleh kecerdasaan buatan dan dikembalikan 
kembali kemanusia diruang fisik. Ada pun 
menurut Menteri Perindustrian Airlangga 
Hartanto yang dikutip di media Kompas.com 
dampak dari revolusi Industry 4.0 dan Society 
5.0 akan bepengaruh postif bagi Indonesia, 
dimana di era tersebut menjadi kesempatan 
Indonesia untuk dapat berinovasi. 
 
B. Hubungan Antara Dunia Pendidikan 
dan Era Society 5.0 
Peran dunia pendidikan merupakan 
peran yang sangat vital dalam membangun 
peradaban suatu bangsa. Oleh karena itu, 
pendidikan akan selalu bermetamoforsa 
seiring dengan perjalanan waktu termasuk 
dengan perubahan di era Society 5.0 saat ini. 
Sesuai dengan terciptanya era Society 5.0 
yang diluncurkan oleh Negara jepang dengan 
tujuan sebagai perangkat serba cerdas yang 
bersahabat dengan manusia. Artinya Society 
5.0 diintegrasikan dengan industry 4.0. Dalam 
hal ini, masyarakat informasi yang lalu, 
praktek umumnya adalah dengan 
mengumpulkan informasi memalui jaringan 
dan informasi tersebut oleh manusia. 
Untuk menuju era Society 5.0 dalam 
dunia pendidikan, kita perlu memahami 
terlebih dahulu paragdima pendidikan di 
Indonesia. Adapun paragdima pendidikan 
dibagi menjadi dua yaitu paragdima liberal 
dan paragdima radikal. Paradigma liberal 
merupakan suatu proses pendidikan yang 
selalu berusaha untuk menyesuaikan 
pendidikan dengan keadaan ekonomi dan 
politik diluar dunia pendidikan dengan cara 
memecahkan berbagai masalah yang ada 
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dalam pendidikan dengan usaha reformasi. 
Kedua paragdima radikal merupakan arena 
perjuangan politik yang menghendaki adanya 
perubahan secara sturktur secara 
fundamental terutama dalam politik dan 
ekonomi masyarakat dimana pendidikan 
berada. 
Menuju paradigm baru pendidikan ke 
era Society 5.0 membutuhkan regulasi yang 
jelas dan kongkret sehingga tidak 
menimbulkan multi tafsir dalam 
mengimplementasikannya. Hal ini tentu akan 
melibatkan berbagai bidang keilmuan untuk 
merancang paradigm baru tersebut.  
Dalam kurikulum 2013 sangat jelas 
yakni mendepankan pendidikan karakter. 
Dengan demikian, untuk mencapai tujuan 
pendidikan maka harus melibatkan berbagai 
komponen pendidikan. Seperti, halnya 
peserta didik, pendidik, kurikulum, sarana – 
prasarana, proses belajar – mengajar media 
belajar serta dukungan dari pemerintah. 
Bagaimanapun pendidikan mampu 
memberi bekal kepada pengajar maupun 
peserta didik untuk siap dalam menghadapi 
tantangan di masa yang akan datang. 
Meskipun Indonesia saat ini masih bergerak 
dalam era Revolusi Industri 4.0 namun, kita 
juga harus bergerak cepat mempersiapkan 
diri kita menghadapi dan bisa berpartisipasi di 
era Society 5.0 khusus nya dalam sector 
dunia pendidikan. 
 
C. Hubungan Antara Dunia Pendidikan 
dengan Wiraushaan Serta Pengabdian 
Kepada Masyarakat di era Society 5.0 
Sampai saat ini, pendidikan dibidang 
kewirausahaan masih terus berkembang 
mengikuti perkembangan zaman saat ini. 
Kewiraushaan adalah suatu sikap jiwa dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru yang sangat benilai dan berguna bagi 
dirinya dan orang lain. Dalam bidang ini, 
diharapkan dapat menjadikan mental dan jiwa 
yang selalu aktif, kreatif, bercipta, berkarya 
dan bersahaja serta berusaha dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dalam kegiatan 
ushanya serta menciptakan lapangan kerja 
Dalam hal ini, masih banyak di 
kalangan masyarakat kita berpikir 
bahwasanya kemampuan seseorang dalam 
bidang kewiraushaan tergantung dari title 
mereka yang telah ditempuh. Padahal, untuk 
menjadi seorang wirausahawan ternyata tidak 
dilihat dari segi gelar yang mereka dapatkan 
selama menempuh kuliah selama 4 tahun 
lamanya. Tetapi inti dari menjadi seorang 
wirausahawan yaitu berani mengambil resiko 
serta mampu mengambil setiap kesempatan 
yang ada.  
Menjadi seorang wirausahawan atau 
entrepreneurshipmencakup dari segala aspek 
pekerjaan maupun baik dari pegawai negeri 
maupun swasta. Sebagai contoh Mantan 
Menteri Kelautan dan Perikanan RI Susi 
Pudjiastuti, dia adalah seorang pengusaha 
sukses dibidang perikanan walaupun hanya 
bergelar SMP. Bahakan dia adalah presiden 
PT Asi Pudjiastuti Aviation yang merupakan 
perushaan penerbangan yang terletak di jawa 
barat.  Menurut Prawirokusumo, “Wirausaha 
adalah mereka yang melakukan upaya-upaya 
kreatif dan inovatif dengan jalan 
mengembangkan ide dan meramu sumber 
daya untuk menemukan peluang 
(opportunity), dan perbaikan (preparation) 
hidup (1997). Dari kutipan diatas dapat 
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disimpulkan bahwa inti untuk menjadi 
wirausahawan yaitu selalu menemukan ide-
ide yang kreatif dan memanfaatkan sumber 
daya yang ada. 
Maka dari itu, dunia pendidikan dan 
kewiraushaan mempunyai hubungan yang 
sangat penting serta harus diterapkan dalam 
kurikulum pendidkan di setiap sekolah. 
Tujuan dari terbentuknya pendidikan 
kewirausahaan untuk membentuk manusia 
secara utuh (holistic) sebagai insan yang 
berkarakter, berketerampilan serta 
pemahaman sebagai wirausaha. Untuk 
terbentuk nya pendidikan kewiraushaan, perlu 
nya kerjasama antara kepala sekolah, guru, 
dan peserta didik secara bersama-sama 
untuk terbentuknya suatu komunitas 
pendidikan di sekolah. Dengan ini, 
diharapkan bisa diterapkan ke dalam 
kurikulum dapat di aplikasikan ke ranah 
masyarakat sekitar serta dalam kehidupan 
sehari - hari. 
Konsep ini perlu juga memperhatikan 
nilai-nilai pokok kewirausahaan yang 
diintergrasikan ke semua mata pelajaran 
pada langkah awal. Ada enam nila pokokyang 
harus diperhatikan yaitu: mandiri, kreatif, 
kepemimpinan, pengambilan resiko, orientasi 
pada tindakan dan kerja keras. 
Pada intinya, hubungan pendidikan 
dan kewirausahaan juga adalah jauh lebih 
kompleks. Di satu sisi, pendidikan dapat 
membantu para pengusaha untuk tidak 
menyerah dalam menghadapi tantangan 
masa depan yang selalu penuh pesaingan. 
Keberhasilan pendidikan kewirausahaan jelas 
bergantung progam tersebut. Sebagai contoh 
sekolah menengah Johannesburg, Afrika 
Selatan sudah menujukan dampak subtensial 
yang dapat dimiliki, Africa Leadership 
Academy salah satu contoh yang 
mengajarkan pendidikan wiraushaan 
kepemimpinan sebagai subjek kurikulum 
yang bertujuan untuk siap terjuan dan 
mengabdikan ke elment masyarakat sesuai 
dengan tradisi masyarakat daerah masing-
masing.    
 
KESIMPULAN 
Pada bab ini, penulis akan 
memaparkan hasil kesimpulan dari 
pembahasan yang ada diatas bahwa: 
1) Era Society 5.0 adalah era dimana era ini 
akan lebih mengutamakan SDM yang 
bersinabung dengan segala aplikasi dunia 
digial, serta meninggkatkan kemampuan 
diri untuk bersaing di era tersebut. 
2) Dunia pendidikan selalu berubah – rubah 
sering dengan perjalanan waktu, hal ini 
menyebabkan akan ada perubahan atau 
revisi seperti kurikulum, RPP, silabus 
bahkan mata pelajaran di setiap sekolah 
maka dari itu, baik intansi pendidikan 
maupun guru diadakan seminar pelatihan 
agar dapat diterapkan kepada peserta 
didik. 
3) Pendidikan kewiraushaan adalah salah 
satu pendidikan yang penting, karena itu 
perlu adanya kerja sama antara kepala 
sekolah, guru dan perserta didik serta di 
dukung oleh pemerintahan agar ketika 
peserta didik keluar dari sekolah mereka 
akan beradaptasi dengan masyarakat dan 
mengamalkan apa yang mereka pelajari 
di sekolah. 
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